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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Hubungan persaudaraan tidak selalu mencerminkan sebuah hubungan yang 
harmonis dan hangat, namun juga rawan terjadi konflik. Konflik ini banyak dirasakan 
oleh anak-anak berumur 0-5 tahun. Tercatat sebanyak 30-60% anak-anak di seluruh 
dunia mengalami konflik dengan saudara kandungnya dan sekitar 4 juta anak dengan 
umur 0-5 tahun mengalami sibling rivalry, neglect rivalry, dan sibling abuse (Chaulagin, 
et.al. 2016). Konflik yang disebut dengan sibling rivalry ini tidak hanya terjadi pada 
anak berumur di bawah 5 tahun saja, tetapi juga terjadi pada anak remaja. Sibling 
rivalry pada anak remaja terjadi hampir 50% tiap bulannya dan 16%-20% setiap 
minggunya (Wolke & Skew, 2012).  Di Indonesia, kejadian sibling rivalry merupakan 
hal yang umum terjadi pada anak yang memiliki saudara kandung. Hampir 75 % anak 
yang memiliki saudara kandung mengalami sibling rivalry (Irawati, 2014). Penelitian 
yang dilakukan oleh Dharmayanti (2011) di Kepanjen Malang memperoleh data dari 
23 responden, 12 responden (52,17% ) mengalami kejadian sibling rivalry dan sebanyak 
11 responden (47,8%) tidak mengalami sibling rivalry. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sofiana (2015) di Malang menyebutkan sebanyak 34 anak yang mengalami sibling 
rivalry dengan saudara kandungnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Santi 
(2006) di Kelurahan Sumbersari Malang diperoleh data dari 25 responden yaitu 18 
responden (72%) tidak terjadi sibling rivalry dan 7 responden (28%) terjadi sibling 
rivalry. 
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 Sibling rivalry atau perselisihan antar saudara kandung merupakan bentuk 
respon agresif yang ditunjukkan oleh anak-anak atas kehadiran bayi baru dalam 
sebuah keluarga. Berkurangnya perhatian orangtua akan anak pertama sebagai salah 
satu akibat dari hadirnya anggota baru dalam sebuah keluarga memunculkan rasa 
cemburu pada anak pertama (Wong, et.al. 2008). Menurut Hurlock (2013), rasa 
cemburu adalah reaksi normal yang ditunjukkan oleh seorang anak akibat kehilangan 
kasih sayang dari orangtuanya. Umumnya kecemburuan yang dirasakan oleh anak 
yang lebih kecil ditunjukkan dengan perilaku yang agresif seperti menggigit, 
menendang, memukul, mendorong, meninju, dan mencakari. Selain itu, perilaku 
mencari perhatian orangtua juga sering dilakukan oleh seorang anak yang mengalami 
sibling rivalry dengan menunjukkan perilaku positif maupun negatif 
 Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya sibling rivalry pada seorang anak, 
diantaranya ialah jenis kelamin, jarak kelahiran, dan sikap orangtua. Jenis kelamin 
anak mempunyai pengaruh tersendiri bagi berlangsungnya peristiwa sibling rivalry. 
Diketahui bahwa persamaan jenis kelamin dalam hubungan persaudaraan lebih 
berpengaruh pada kejadian sibling rivalry dan disebutkan juga bahwa anak laki-laki 
berpotensi lebih besar untuk mengalami hal tersebut. Jarak kelahiran anak yang 
terbilang dekat dengan saudaranya memicu terjadinya perselisihan ini. Sikap 
orangtuapun memiliki potensi yang besar dalam kejadian sibling rivalry. Sikap yang 
membeda-bedakan antar kedua anak dapat menimbulkan kecemburuan diantara 
saudara kandung tersebut (Salmon & Hehman, 2015; Buist, Dekovic & Prinzie, 
2013). 
 Dampak dari kejadian sibling rivalry apabila tidak tertangani dengan baik akan 
dirasakan oleh banyak pihak diantaranya ialah anak itu sendiri, saudaranya, dan orang 
lain. Bagi anak sendiri, dampak yang bisa dirasakan ialah menurunnya kepercayaan 
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diri sehingga hal ini akan mempengaruhi tumbuh kembang anak dalam lingkup sosial 
maupun kognitifnya. Bagi saudaranya dan orang lain dapat terlihat dari sikap dan 
perilaku agresif anak yang akan mempengaruhi perkembangan psikososialnya (Putri, 
Deliana & Hendriyani, 2013). 
 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Posyandu 
Desa Wajak Kecamatan Wajak, sebanyak 153 orang yang memiliki anak yang 
mengalami sibling rivalry. Hal ini diketahui melalui wawancara singkat yang dilakukan 
oleh peneliti kepada para orangtua di Posyandu Desa Wajak. Berdasarkan hasil 
wawancara singkat tersebut disimpulkan bahwa adanya pertengkaran ataupun 
kecemburuan yang dilakukan oleh pasangan saudara kandung menurut para orangtua.  
 Peran orangtua dalam peristiwa sibling rivalry ini menjadi upaya utama untuk 
mencegah terjadinya perselisihan antar saudara kandung. Pengasuhan anak yang tepat 
dengan melihat kebutuhan dan karakteristik seorang anak ikut membantu mencegah 
terjadinya perselisihan tersebut. Bentuk pengasuhan orangtua dipengaruhi oleh 
kesiapan orangtua dalam mengasuh anak dilihat dari faktor internal (kepribadian dan 
perkembangan individu) dan eksternalnya (status ekonomi, sosial dan lingkungan) 
(Lee, et.al. 2015). 
 Orangtua pada umumnya yang menikah di usia dewasa dinilai mampu untuk 
memulai rumah tangga dan mengasuh seorang anak. Hal ini dilihat melalui masa 
perkembangan usia dewasa yang telah memasuki tahap pemikiran pasca formal. 
Tahap pemikiran pascaformal ini bercirikan pemikiran yang fleksibel, terbuka, adaptif 
serta menggabungkan logika dan emosi individu. Tingkat pendidikan individu 
berpengaruh besar dalam perkembangan kognitif seseorang, namun tidak untuk 
menentukan tingginya tingkat perkembangan moral seseorang. Meskipun begitu, 
tingkat pendidikan dan banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh individu akan 
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banyak membantu dalam menentukan moral yang baik dan buruk (Papalia & 
Feldman, 2014). 
 Pada seorang remaja yang telah menikah dan kemudian memiliki seorang 
anak mempunyai kekhawatiran yang besar dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 
Dari sisi tugas perkembangan masa remaja dan tahap perkembangan remaja yang 
dinilai belum saatnya untuk membina rumah tangga apalagi untuk mengasuh anak 
menjadi masalah bagi remaja yang telah menikah. Tahap perkembangan remaja yang 
mencapai tahap operasional formal (abstrak, idealisme, dan logis), kebingungan 
identitas, dan pubertas menjadi kendala seorang remaja ketika akan membina rumah 
tangga (Papalia & Feldman, 2014). Menurut Kusmiran (2011), tugas perkembangan 
remaja yiatu mampu menyesuaikan perannya sesuai jenis kelamin, belajar untuk 
mandiri secara emosional dan ekonomi dan mulai untuk mempersiapkan karir. 
 Pasangan menikah dini dinilai belum siap untuk mengasuh anak karena 
keterbatasan ilmu serta kurangnya kematangan emosional yang dimiliki. Pasangan 
menikah dini cenderung menerapkan jenis pola asuh neglect atau lalai dalam mengasuh 
anak (Eva, 2016). Orangtua dengan jenis pola asuh neglect cenderung lebih 
mementingkan kebutuhan dirinya sendiri daripada kebutuhan anaknya, sehingga 
dalam kasus sibling rivalry, orangtuapun tidak akan memahami apa yang dibutuhkan 
oleh seorang anak ketika muncul reaksi sibling rivalry. Jenis pola asuh neglect akan lebih 
berpengaruh pada kejadian sibling rivalry (Idayanti & Mustikasari, 2017).  
 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis dapatkan dari Kementerian 
Agama Kabupaten Malang menunjukkan bahwa Kecamatan Wajak merupakan 
kecamatan kedua dengan jumlah pernikahan dini terbanyak sekabupaten Malang. 
Pada tahun 2016 jumlah pernikahan dini di Kecamatan Wajak mencapai 499 orang 
(30,6%) dan meningkat pada tahun 2017 dengan jumlah 569 orang (34,8%). 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti diketahui bahwa di tahun 2017 tercatat sebanyak 
32,3% dari seluruh wanita yang menikah dini melakukan persalinan dan 29,03% 
diantaranya memiliki jarak kelahiran anak 2-3 tahun. Dari 13 desa yang ada di 
Kecamatan Wajak, Desa Wajak merupakan desa dengan riwayat pernikahan dini 
terbanyak selama 5 tahun terakhir. 
 Oleh karena itu, ditinjau dari data dan uraian diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti lebih jauh hubungan antara sibling rivalry dengan pernikahan dini 
dengan judul “Hubungan antara Kejadian Sibling Rivalry dengan Pernikahan Dini di 
Posyandu Desa Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang adalah 
apakah ada hubungan antara kejadian sibling rivalry dengan pernikahan dini di 
Posyandu Desa Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang”. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kejadian sibling rivalry dengan 
pernikahan dini di Posyandu Desa Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Untuk mengidentifikasi kejadian sibling rivalry di Posyandu Desa Wajak, 
Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
2. Untuk mengidentifikasi kejadian pernikahan dini di Posyandu Desa 
Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
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3. Untuk menganalisa hubungan antara kejadian sibling rivalry dengan 
pernikahan dini di Posyandu Desa Wajak, Kecamatan Wajak, Kabupaten 
Malang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Dinas yang Terkait Pemberdayaan Perempuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bahwa seorang ibu 
yang menikah dini akan mempengaruhi kejadian sibling rivaly pada anaknya. 
1.4.2 Bagi Ilmu Keperawatan 
Diharapkan mampu memajukan ilmu keperawatan anak dalam mengantisipasi 
kejadian sibling rivalry dan mencegah kejadian pernikahan dini dengan melihat dampak 
yang akan terjadi. 
1.4.3 Bagi Orangtua/ Responden 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa sibling 
rivalry dapat terjadi dikarenakan banyak faktor yang terbagi menjadi faktor internal 
dan eksternal, dan menjelaskan bahwa pernikahan dini yang dilakukan pada orangtua 
akan mempengaruhi pengasuhan pada seorang anak sehingga berpengaruh pula pada 
kejadian sibling rivalry pada seorang anak. 
1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 
mengenai kejadian sibling rivalry maupun salah satu dampak dari pernikahan dini. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
1.5.1 Penelitian 1 
 Penelitian Dharmayanti (2011) yang dilakukan di Dusun Sanggrahan Desa 
Mangunrejo, Wilayah Kerja Puskesmas Kepanjen Malang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan sikap orangtua terhadap kejadian sibling rivalry pada anak umur 
1-5 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi dan kuesioner sebagai 
instrument pengumpulan data. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya 
hubungan sikap orangtua terhadap kejadian sibling rivalry pada anak berumur 1-5 
tahun. Perbedaan penelitian Dharmayanti (2011) dengan yang akan peneliti lakukan 
adalah pada variabel independen, yang mana peneliti menentukan kejadian 
pernikahan dini sebagai variabel independen. 
1.5.2 Penelitian 2 
Penelitian Sofiana (2015) yang dilakukan di TPA KB TK IT As Salam Kota 
Malang bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran sikap dan pola asuh orangtua 
pada anak yang mengalami kejadian sibling rivalry. Desain penelitian ini menggunakan 
penelitian deskripstif. Hasil yang diperoleh ialah sikap orangtua pada anak yang 
mengalami sibling rivalry menunjukkan sikap yang negatif dan pola asuh yang 
diterapkan oleh orangtua pada anak yang mengalami sibling rivalry ialah jenis pola asuh 
lalai. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Tujuan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah untuk mengetahui hubungan antara 
kejadian sibling rivalry dengan kejadian pernikahan dini. 
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1.5.3 Penelitian 3 
Rahmawati (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara sibling rivalry dengan kemampuan penyesuaian sosial anak usia 
sekolah di SDN Cireundeu III. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuatitatif 
dengan pendekatan cros sectional. Hasil yang diperoleh ialah adanya hubungan yang 
bermakna antara sibling rivalry dengan kemampuan penyesuaian sosial anak usia 
sekolah di SDN Cireundeu III. Perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel dependen dan 
independen. Variabel dependen penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 
kejadian sibling rivalry, sedangkan variabel independen ialah kejadian pernikahan dini. 
1.5.4 Penelitian 4 
Yaerina, 2016 melakukan penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 
hubungan jenis pola asuh orangtua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-12 
tahun di Desa Joho Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah adanya hubungan antara jenis pola asuh 
orangtua dengan kejadian sibling rivalry pada anak usia 3-12 tahun di Desa Joho 
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. Perbedaan pada penelitian ini dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah pada variabel independen yaitu 
kejadian pernikahan dini. 
